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ABSTRAK

Mahar saat ini hanya sekedar symbol dan formalitas belaka. Banyak laki-laki
menikahi perempuan dengan mahar alat sholat, kitab al-Qur’an dan semacamnya yang dari
segi material tidaklah mahal, demikian juga dengan pemenuhan nafkah keluarga. Sejak
adanya revolusi industri, modernisasi, gerakan feminisme dan emansipasi, maka kini hamper
tidak ada perbedaan dalam hak dan kewajiban antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki tidak
selalu menjadi tulang punggung keluarga, sebaliknya seorang peempuan tidak melulu sebagai
ibu rumah tangga, namun sudah banyak yang bekerja dan bersaing dengan kaum laki-laki.
Hal inilah yang memicu perlunya kajian tentang pola hubungan antara hukum perkawinan
yang mengatur hak dan kewajiban suami istri dan hak kewarisan perempuan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan tipe penelitiannya
adalah deskriptif-analitik, dengan pendekatan filosofis. Data yang dikumpulkan dianalisis
dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan instrument gabungan induksi dan deduksi.

Perbedaan hak dan kewajiban dalam Hukum perkawinan berpengaruh pada
pembagian waris dalam hukum Islam. Antara hukum perkawinan dan hukum waris terdapat
pola hubungan sebab akibat, sehingga manakala Hukum atau ketentuan yang menjadi sebab
telah berubah maka ketentuan yang menjadi akibatnya juga berubah. Prinsip yang diterapkan
dalam pembagian waris antara laki-laki dan perempuan merupakan wujud asas keadilan
berimbang antara kewajiban yang harus ditunaikan dengan hak yang diterimanya. Laki-laki
dalam Islam mempunyai kewajiban nafkah dan bertanggungjawab atas kebutuhan keluarga
mendapat dua kali bagian perempuan. Tuntutan perubahan Hukum Waris hendaklah diikuti
dengan tuntutan perubahan pada Hukum perkawinan yang mengatur hak dan kewajiban
suami istri demi mendapatkan keadilan yang menjadi tujuan pelaksanaan Hukum.

Key word: Hak kewarisan perempuan, hak dan kewajiban suami istri, Hukum Islam
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama samawi terakhir yang diturunkan Allah untuk
memberikan kesejahteraan (rahmatan) bagi seluruh alam, 'mengandung syariat
yang mengatur berbagai segi kehidupan manusia meliputi bidang akidah,
ibadah dan muamalah®, hal itu tak lain karena manusia memang diciptakan
untuk mengatur bumi dan segala isinya. Sumber utama syariat Islam adalah
firman Allah yang terhimpun dalam al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam.

Dengan berakhirnya masa kenabian, maka berakhir pula masa
pewahyvan al-Quran, namun itu tidak berarti hukum Islam yang terkandung
dalam al-Qur’an juga berakhir pemberlakuannya. Allah menurunkan al-Qur’an
secara bertahap dan dalam bentuk yang global, namun justru karena sifatnya
yang global im1 maka syariat Islam bisa tertanam ke dalam berbagai
kebudayaan melalui proses yang berjalan secara evolutif dan cenderung
akomodatif. Sifat ini menghendaki adanya perumusan dan penjabaran
operasional, sehingga secara langsung dapat dilaksanakan dalam kehidupan
yang nyata dan senantiasa berubah seiring berjalannya roda kehidupan.3 Untuk

mengetahui secara jelas dan rinci apa yang dikehendaki Allah melalui syari’at-

ly Al-Anbiya (21): 107
%) Masyhur Amin, Dinamika Islam. cet 2 (Yogyakarta: LPKSM, 1995), him. 223

%) Idris Dja’far dan Taufik Yahya, Kompilasi Hukum Kewarisan fslam , cet 1 (Jakarta :
Pustaka jaya, 1995), hm. 1



Nya, harus ada usaha sungguh-sungpuh demi mendapatkan pemahaman yang
mendalam, hasil pemahaman itulah yang diramu dan diformulasikan ke dalam
himpunan hukum yang disebut figh. Jadi pemahaman dan pemberlakuan syariat
Islam seringkah tidak diambil secara langsung (tekstual) dari al-Qur’an, namun
melalui kajian secara mendalam oleh para ulama, mujtahid dan fugaha’.

Pada dasamya seluruh umat manusia berada dalam kedudukan yang sama
di hadapan hukum Islam karena manusia diciptakan dan berkedudukan sama di
hadapan Allah, hanya ketakwaanlah yang membedakannya.*

Namun, secara sekilas para pengamat dan pemerhati hukum Islam akan
segera mengetahui bahwa sepanjang sejarah manusia, perempuau5 (dibanding
laki-laki) selalu menjadi nomor dua, terutama di sektor publik, dan lebih
menonjol di sektor domestik rumah tangga. Ini banyak terjadi pada berbagai
bangsa tak terkecuali negara yang menganut agama Islam maupun yang
banyak berpenduduk muslim. Hal ini menimbulkan pertanyaan dikalangan
pemakir muslim, bukankah Allah menciptakan manusia dalam kedudukan yang
sama dan yang membedakannya hanya masalah ketakwaan. Adakah
“pembedaan” itu merupakan ajaran Islam ? |

Posisi yang tidak seimbang antara laki-laki dan perempuan antara lain~

terlihat pada ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam hal

) Pengertian ini dapat disimputkan dari al-Qur’an sirah al-Hujurat (49) ayat 13.

%) Istilah perempuan akan selalu penulis gunakan sebagai ganti dari wanite dan istilah lain
yang memmjukkan jens kelamin perempuan demi kemudahan pemahaman, penulis juga akan
menggunakannya pada mukilan maupun catstan-catatan yang penulis kutip dari tulisan lain
sepanjang tidak merubah maksud dan arti dari penulis ash.



kesaksian, sebagaimana kita ketahui bahwa kesaksian seorang laki-laki sama
dengan kesaksian dua orang perempuan’ Seorang perempuan juga
memperoleh bagian yang relatif lebih sedikit dan pada seorang laki-laki dalam
hal kewarisan. Dalam kehidupan rumah tangpga, ada perbedaan aturan bilamana
pasangannya nusyiiz. Seorang suami (laki-laki) diperbolehkan memukut
istrinya, sementara seorang istri (perempuan) tidak. Séorang perempuan juga
akan menerim# kutokan para malaikat bilamana menolak ajakan suaminyal
untuk “berhubungan” tanpa adanya kemungkinan alasan untuk menolak.”
Hukum waris, selain hukum perkawinan merupakan satu hukum keluarga
yang banyak merepresentasikan kondisi sosio kultural dimana hukum itu
berasal dan berlaku® Timbulnya suatu sistem hukum dalam satu komunitas
akan mempengaruhi dan dipengaruhi oleh sistem sistem yang lain. Sehingga
pembahasan mengenai hukum Islam tidak bisa dilepaskan dari pembahasan

sistemn budaya, hukum maupun adat yang melingkupi bangsa dimana hukum

Islam timbnul.

) Al-Bagarah (2): 282.

") Dalam hadis disebutkan: Jika perempuan bermalam meninggalkan tempat tidur
suaminya, dikutuk oleh malaikat sehingga kembali (memenuhi keinginan suamimya) (HLR al
Bukhari Muslim). Lihat Muhammad Fuad Abdul Baqi (ed), Al-Lu'lu’ Wa al-Marjan, terj. Salim
Bahreisy, (Surabaya: Bina Iimu, tt), hlm. 495.

% Abdullah Siddik, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia Islam, cet
1 (Jakarta: Widjaya, 1984), hlm. 1. Dalam behasa yang lain Hazairin juga menpungkapkan: Dari
seluruh hukum yang berlaku dalam masyarakat, maka hukum perkawinan dan kewarisanlah yang
menentukan dan mencerminkan sistem kekeluargaan, lihat Hazairin, Hrukum Kewarisan Bilateral
Menurut Al-Qur’an Dan Hadits, (Jakarta: Tinta Mas, 1982), hlm. 11, lihat juga Al Yasa Abu
Bakar, Ahli Waris Sepertalian Darah; Kajian Perbandingan Terhadap Penalaran Hazairin dan
Penalaran Fikih Madzhab, cet 1 (Jakarta: INIS, 1998), hlm. 16



Bangsa Arab adalah bangsa yang menganut sistem keluarga patrilineal,’
yaitu sistem yang menarik garis keturuman dimana seseorang itu hanya
menghubungkan dirinya kepada ayah, kepada ayahnya ayah dan seterusnya.
Sistem ini menempatkan laki-laki sebagai tonggak utama dan tulang punggung
sebuah keluarga terutama dalam masalah ekonomi dan sektor publik,
disamping itu kehidupan gurun pasir yang keras menuntut mereka mampu
mempertahankan diri dari bahaya alam maupun pihak musuh. Saat itu
perempuan dipandang sebagai makhluk yang lemah dan sub-ordinat, tidak
sebanding dengan laki-laki, karena laki-lakilah yang bisa mengangkat senjata,
menunggang kuda dan berperang untuk mempertahankan didi maupun
meneruskan kehidupan. Dapat dilihat bahwa mereka (kaum perempuan) tidak
mendapatkan tempat yang layak dalam berbagai segi kehidupan karena mereka
dipandang tidak berperan besar dalam keluarpa, bahkan dalam sejarah pra-
Islam, kondisi kaum perempuan saat itu sangat memprihatinkan, perempuan
ditempatkan dan diperlakukan sebagai obyek, perempuan dilthat sebagai
sesuatu yang tidak berharga sehingga mereka acap kali dieksploitasi melebihi
batas-batas kemanusiaan.'® Hukum kewarisan yang berlaku saat itu sama sekali
tidak menempatkan perempuan sebagali penerima warisan,''namun justru

merupakan harta yang bisa diwarisi.

%) Ibid., him. 21. Selanjutnya Al-Yasa Abu Bakar mengatakan sistem patrilineal sebagai

prinsip keturunan yang setiap orang (ego) selalu menghubungkan dirinya hanya kepada ayahmya
dan seterusnya menurut garis laki-laki. fhid. him. 16

19 Jalaluddin Rehmat, Islam Aktual, Refleksi Seorang Cendekiawan Muslim, cet 1
{Bandung: Mizan, 1991}, him. 195.

"y As-sayyid Sabiq, Figh as Sunnah,cet 4 (Beirut: Dir al Fkr, 1983), III: 424.



Islam datang dan mengangkat derajat perempuan sebagai hamba Allah
yang berkedudukan sama di hadapan Allah. Kesamaan mereka dalam hukum
Islam tentu berpengaruh pada hukum waris. Perempuan dapat menjadi ahli
waris sebagaimana juga kaum laki-laki (suatu hal yang bertentangan dengan
adat masa itu). Hukum waris berlaku sebagai hukum adil yang diterima oleh
kaum muslimin, mereka selalu menjunjung tinggi dan melaksanakan hukum
Islam sebagai bagian dari keimanan mereka. Namun dengan kondisi yang
telah banyak berubah, kaum muslimin dituntut untuk dapat menerapkan hukum
Islam tanpa kehilangan esensi hukum yang menunjukkan keunggulan dan
keadilan hukum Islam sebagaiman ditunjukkan pada zaman Rasulullah SAW.

Al-Yasa Abu Bakar mengutip pendapat Hazairin yang mengatakan
bahwa al-Qur'an menganut asas bilateral dalam hukum waris,”” dan bahwa
perempuan menduduki tempat yang sama di hadapan hukum, namun
pembégian waris antara laki-laki dan perempuan dalam al-Qur’an masih
menyisakan pertanyaan. Allah menetapkan bahwa laki-laki mendapat dua kali
bagian perempuan.13 Para ulama selalu menekankan keadilan Islam yang
berlaku atas umatnya tanpa membedakan status, warna kulit maupun jenis
kelamin. Naoum, dcﬁgan adanya “pembedaan” perlakuan antara laki-laki dan
perempuan yang jelas termaktub dalam al-Qur’an, maka menjadi tugas kaum
mustimin untuk menjelaskan letak keadilan yang dikehendaki Allah dalam

hukum (waris) Islam.

12y Al-Yasa Abu Bakar, Ahii Waris... .., him. 21.

) An-Nisi’ (4): 11.



Sebagai jawaban awal dari  pertanyaan-pertanyaan di atas dapat
dikemukakan bahwa Islam merupakan suatu sistem aturan yang lengkap dan
sempurna, karena itu penyelesaian suatu permasalahan tidak bisa tidak akan
berkaitan dengan permasalahan yang lain, Islam tidak memecahkan persoalan-
persoalan yang ada secara acak, tidak pula menghadapinya sebagai bagian—
bagian yang terpisah satu sama lain. "

Pembahasan hukum waris seringkali tidak dikaitkan dengan hukum
keluarga yang lain, lebih khusus hukum perkawinan yang membahas hak dan
kewajiban suami-istri, padahal anfara hukum perkawinan dan hukum
kewarisan merupakan dua sisi mata uang yang tidak bisa dipisahkan.
Pemisahan antara keduanya akan menyebabkan pemabaman yang kelira
sehingga membingungkan karena akan mengesankan hukum Islam yang
terpisah pisah (parsial) dan tidak sempurna. Akibatmya hukum waris Islam
dianggap sebagai hukum yang ketinggalan zaman karena tidak mengikuti
perkembangan hukum yang lain sehingga dijaubi oleh banyak kaum
muslimin'’karena dirasa tidak memenuhi rasa keadilan dalam masyarakat.

Sebagaimana kita ketahui, menempatkan kaum laki-laki dalam
kehidupan rumah tangga sebagai kepala keluarga (gawwam). Hal mi jelas

diterangkan dalam al-Qur-an :

Yy Sayyid Qutb, Keadilan Sosial dalam Hukum Islam, terj Afifi Mubammad, cet 2

(Bandung: Pustaka, 1994), him. 24. Lihat juga Rifyal Ka’bah, “Bawaiah Kepada kami Al-Qur’an
Yang Lain Atau Gantilah”, dalam Redaksi Panjimas, Polemik Reaktualisasi Hukum Islam, cet 1 (
Jakarta: Pustaka Panjimas, 1989 ), him. 7-8.

) Munawwir Syadzali, [jtihad Kemanusiaan,, cet’l (Jakarta: Paramadina, 1997), him. 7-
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Demikian juga dalam hadis nabi dari Abdullah Ibnu Umar:

ZLMJ‘@JO&JWW«M@ f_b Sl
T .%&M“’Jtﬁ—"\}d@él_ﬁglu
Masing masing menempati tempat yang telah ditentukan dan akan
dimintai perfanggung jawabannya oleh Allah.
Dari perbedaan ini muncul konsekwensi yang berbeda, antara lain:
1. Seorang laki-laki harus membayar mahar kepada istrinya ketika

memasuki kehidupan rumah tangga. Fiman Allah:

iy B s dgeas Hlach Sl
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Sebagai salah satu bentuk penghargaan Islam kepada perempuan ‘
adalah dengan mempercayai perempuan mengurus urusannya sendir
yaitu mahar. Mahar diberikan kepada istri sebagai pemberian wajib

dan penghormatan kepadanya, bukan pembelian atau ganti rugi,

16y An-Nis& (4): 34.

; 7y Muhammad bin Ismail al-Bukhari, As Sahih, ( Beirut: Dar Ibn Kasir, 1987), him 304.

%y An-Nis3’ (4): 24.



karena itu istri mempunyai hak penuh dalam menentukan besarnya
mahar yang diinginkannya.19 Suami wajib memberinya mahar
padanya, bukan pada ayah atan saudaranya. Orang lain tidak
dibenarkan menjamahnya (mahar itu) kecuali dengan ridlo dari s1
perempuan *’

Berdasarkan kondisi demikian mahar disyariatkan dalam Islam
agar perempuan merasa mempunyai harga diri sama dengan pria.
Karena itu dia diberi hak menentukan apa dan berapa mahar yang dia
inginkan. Setelah hak diperolehnya maka dia harus menunaikan
kewajibannya sesuai dengan aturan yang berlaku.?!

Mahar ini wajib diberikan kepada istri sebagai salah satn j.'_sllan
yang menjadikan istri berhati senang dan rida menenima kekuasaan

suaminya kepada dirinya. Disebutkan dalam al Qur’an:

ot dbl fadlays Llide opn 3 —dn )
. s el el aanl gy - e
Islam tidak menetapkan jumlah besar atau kecilnya mahar,
karena adanya perbedaan kaya dan miskin, lapang dan sempitnya

rejeki. Selain itu tiap masyarakat mempunyai adat dan tradisinya

19 Lihat Nashruddin Baidan, Tafsir bi Al Ra'vi_ ...,hlm 77.

%y Lihat Huzaemsh Tahido Yanggo, “Pandangan Islam tentang Gender”, dalam Mansour
Fakih, etal, Membincang Feminisme: Diskursus Gender Perspektif Islam, cet 1 (Surabaya:
Risalah Gusti, 1996), hlm. 160.

2"y Nashruddin Baidan, Tafsir... him. 78.

2y An-Nisa’ (4): 34.



sendiri, karena itu Islam menyerahkan masalah jumlah mabar itn
berdasarkan kemampuan masing-masing orang, atau keadaan dan
tradisi keluarganya. Segala nas yang memberikan keterangan tentang
mahar tidaklah dimaksudkan kecuali untuk menunjukkan pentingnya
nilai mahar tersebut tanpa melihat besar dan kecilnya mahar.”
Mengingat bahwa mahar adalah hak prerogatif perempuan,
maka ia boleh saja memilih akan menuntut mahar atau tidak jika akan
dinikahi, yang dimaksud bahwa mas kawin adalah hak penuh si
perempuan, tak  seorangpun  dapat  mengganggu  atau
mencampurinya.**
2. Dalam Islam, suami (laki-laki) mempunyai kewajiban unfuk mencan

nafkah dan menghidupi keluarganya. Al-Qur’an menyatakan:

S W SRS TP FPLP PP Y
demikian juga dalam ayat lain:

PSS s S ym (525K
26  (Hehs Jpanald

-

) Ketika Abu Talhah meminang Ummu Sulaim, ia meminta Abu Talhah masuk Islam
sebagai mahamya, lihat As-sayyid Sabiq, Figh as Sunnah, cet 1V (Beirut: Dar al Fikr, 1983), II:
136.

*) Nashruddin Baidan, Tafsir...him. 80, selanjutnya diterangkan bahwa golongan Malik
dan Ibnu Hazm berpendapat bahwa menikah tanpa menetapkan jumlah mahar sama sekali adalah
tidak sah dengan berpegang pada al Qur'a surah an-Nisa” ayat 4. Sedang golongan Hanafi
berpendapat boleh sebab mahar tidak termasuk dalam rukun dan sahnya perkawinan, Lihat As-
Sayyid Sabiq, Figh as Sunmah.. Hlm.140.

¥y Al-Bagarah (2) 233.
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Meskipun hanya disebutkan tiga macam nafkah, namun jelas
hal ini merupakan jenis-jenis kebutuhan yang paling asasi bagi
manusia pada saat itu. Saat ini banyak para ulama’ yang mengatakan
bahwa nafkah juga meliputi biaya kesehatan, pendidikanpembantu dan
lain sebagainya menurut kemampuan suami.”’

Disamping dua hal di atas masih banyak hak maupun kewajiban yang ada
di dalam rumah tangga dan menjadi tugas masing-masing suami atau istri,
namun dani dua contoh di atas kita dapat menarik kesimpulan adanya
perbedaan peran mereka dalam rumah tangga.

Dari paparan di atas kini kita telah melihat adanya banyak perubahan
yang terjadi dalam hukum perkawinan maupun p-elaksanaannya. Mabhar saat i1
tidaklah lebih dari sekedar simbol dan formalitas belaka. Banyak laki-laki
menikahi perempuan dengan mahar alat sholat, kitab al-Quran dan
semacamnya yang dari segi material tidaklah mahal. Demikian juga dengan
pemenuhan nafkah keluarga. Sebagaimana kita ketahui, sejak adanya revolusi
industri, modernisasi, gerakan feminisme dan emansipasi, maka kini hampir
tidak ada perbedaan dalam hak dan kewajiban antara laki-laki dan perempuan.
Seorang laki-laki (suami) tidak selalu menjadi tulang punggung keluarga,
sebaliknya seorang perempuan juga tidak melulu sebagai ibu rumah tangga,
namun sudah banyak yang bekerja dan bersaing dengan kaum laki-laki. Inilah

yang memicu perlunyai kajian tentang pola hubungan antara hukum

26y At-Talaq (65): 6.

7y Lihat Husein Muhammad, Figh Perempuan, Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan

Gender, cet 1, (Yogyakarta: LKiS, 2001}, hlm 123-125.
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perkawinan yang mengatur hak dan kewajiban suami istri dan hak kewarisan
perempuan.

Para ahli berbeda pendapat dalam memandang ayat-ayat waris, untuk
membuktikan keadilan yang tercermin dalam hukum Islam (Kewarisan Islam)
tersebut:

1. Bahwa ketentuan (2:1) antara laki-laki dan perempuan merupakan
ketentuan yaﬂg bersifat teologis, sehingga keadilan yang ada adalah
keadilan dalam pandangan Allah yang tidak boleh diubah, meskipun
terasa tidak adil dalam pandangan manusia.”®

2. Pembagian waris (2:1) sebagai sesuatu yang kontekstual, artinya
penelitian tentang ayat tersebut haruslah dengan melihat latar
belakang yang mempengaruhi munculnya hukum tersebut,” hal itu
tentu akan memungkinkan adanya perubahan komposisi hukum waris
bila latar belakangnya berubah.

Dani dua pandangan tersebut, merecka sama-sama mengatakan bahwa
perbcﬁaan bagian antara laki-laki dan perempuan adalah dikarenakan adanya
perbedaan dalam hal tanggungan hak dan kewajiban.*

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai keadilan dalam

hukum waris Islam, maka pembahasan hukum waris dalam tulisan ini akan

2y Yunahar Tlyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir AI-Qur'an Klasik dan Kontemporer,
cet 1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him. 91.

#)  Atho’ Mudzhar, Membaca Gelombang Ijtihad, cet 1 (Yogyakarta: Titian Tlahi Press,
1998), him. 140.

%) Yunahar Ilyas, Feminisme.., hlm. X.
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dikaitkan dengan hak dan kewajiban yang berbeda antara laki-lald dan

perempuan.

B. Pokok Masalah
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan adanya permasalahan
yang layak dibahas, namun dalam tulisan ini akan membahas pokok
permasalahan:
1. Bagaimana pola hubungan antara hak kewarisan perempuan dengan
hak dan kewajiban suami-istri dalam Islam?
2. Bagaimana prinsip keadilan yang diterapkan dalam hukum waris antara

laki-laki dan perempuan 7

C. Tujuan dan Kegunaan Penelifian

Penelitian ini bertujuan mengungkap dan mendeskripsikan adanya pola
hubungan antara hak waris perempuan dalam hukum Islam dengan hak dan
kewajiban yang berbeda antara laki-laki dan perempuan.

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat membuktikan adanya keadilan
dalam hukum waris Islam dan bagaimana bentuk keadilan tersebut dalam
sistem kewarisan Islam sebagai jawaban bagi pihak-pihak yang
mempertanyakan. Adanya hubungan antara sistem pembagian warisan dengan
hak dan kewajiban yang berbeda amtara laki-laki dan perempuan akan
memberikan kesadaran adanya hukum waris yang memenuhi rasa keadilan

dalam masyarakat.
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Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

dalam bidang hukum Islam, terutama bidang hukum waris.

. Telaah Pustaka

Seiring perjalanan waktu, makin banyak perubahan dan permasalahan
yang menuntut penyelesaian dari segi hukum Islam. Hukum waris Islam
rupanya merupakan salah satu topik yang menarik perhatian para ahli hukum,
ulama  maupun cendekiawan sehingga banyak diantara mereka yang
memilihnya menjadi salah satu pokok kajian ilmiah.

Munawwir Sjadzali merupakan salah satu tokoh yang dalam beberapa
tulisannya sering menyinggung perlunya reaktualisasi hukum waris karena
adanya perubahan dan perbedaan kedudukan perempuan pada zaman sekarang.
Ia juga mengungkapkan fakta adanya pelanggaran hukum waris Islam yang
tidak hanya dilakukan oleh orang awam t;pi juga oleh para ulama sehingga,
katanya sangat membahayakan akidah.‘Hal itu terjadi karena mereka kurang
percaya adanya keadilan dalam hukum waris Islam sehingga memilih
menghindarinya, namun di sisi lain mereka tetap mengatakan bahwa hukum
tersebut adil dan berlaku kapan dan dimanapun karena merupakan hukum yang
ditetapkan Allah SWT. Dalam berbagai  tulisannya  beliau juga
mengumgkapkan fakta-fakta yang mendorong perlunya diadakan reaktualisasi
hukum waris Islam, namun beliau hanya menjadikannya suatu sub bahasan dan
kurang membabas secara spesifik bagaimana konsep keadilan hukum waris dan

hubungannya dengan perbedaan hak dan kewajiban laki-laki dan perempuan
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dalam Islam. Diantara tulisannya antara lain dimuat dalam Polemik rektualisasi
Ajaran Islam dan ljtihad Kemanusiaan.

Yunahar ilyas juga membahas dalam thesis yang kemudian diterbitkan
menjadi buku dengan judul “Feminisme dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an Klasik
dan Kontemporer”. Beliau mengatakan bahwa kelebihan laki-laki atas
perempuan dalam hal nalar dan rasa yang menjadikannya berhak mendapat
bagian yang lebih besar dalam hukum waris. Menurut beliau fleksibilitas
hukum wars akan bertentangan dengan Al-Quran disamping juga rawan
perselisihan. Jadi hukum waris lebih bersifat normatif bukan kontekstual,

Nashruddin Baidan juga menjadikan kajian tentang pewarisan bagi
perempuan sebagai salah satu topik dalam bukunya “Tafsir bi al Ra'yi Upaya
Penggalian Konsep Perempuan dalam Al-Qur’an, Mencermati Konsep
Kesejajaran Perempuan dalam Al-Qur’an”, namun sebagaimana buku-buku
yang lain, pembahasannya masih menyisakan tanda tanya karena sedikitnya
porsi kajian.

Pembahasan mengenai keadilan dapat disimak antara lain dalam karya
Sayyid Qutb yang berjudul Keadilan Sosial dalam Islam. Di dalamnya beliau
mengungkapkan bagaimana hakekat keadilan (sosial) dalam hukum Islam,
memahaminya dan bagaimana mewujudkannya sebagai satu bagian penting
dalam Islam. Meski demikian, di dalam bukunya tersebut, ia tidak banyak

membahas tentang keadilan dalam hukum waris antara laki-laki dan

perempuan.
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Asgar Ali Engineer dalam bukunya Islam dan Teologi Pembebasan juga
menjadikan keadilan sebagai salah satu pokok bahasannya. Dikatakannya
bahwa keadilan dalam Islam adalah bagian integral dari taqwa, sehingga
ketakwaan bukanlah hanya berkaitan dengan kegiatan ritual semata namun
juga terkait dengan keadilan dan ekonomi. Ia mengatakan istilah gist membawa
pengertian “ distribusi yang adil, tempat yang sama, ruang yang sama, seperti
juga keadilan, fairness dan persamaan. Menuruinya, kata ‘ad! dan gisf yang
digunakan al-Qur’an untuk menunjukkan masalah keadilan juga mempunyai
pengertian distribusi yang adil, termasuk disiribusi sumber-sumber ekonomi
dan menegaskan bahwa akumulasi kapital diperbolehkan semata untuk
kepentingan sosial. Terlihat ia menafsirkan keadilan dari perspt;,ktif sosial-
ekonomi. Sayangnya Asgar tidak banyak menyinggung keadilan dalam hukum
waris dalam pembahasannya, namun ia membicarakan tentang hak hak
perempuan dalam hukum Islam dalam salah satu bahasannya.

Buku Islam, Teologi Pembebasan dan Kesetaraan Gender (studi atas
pemikiran Asgar Ali Engineer} karya M Agus‘ Nuryatno meflgungkapkan
bagaimana pemikiran Asgar tentang teologi pembebasan yang berkaitan
dengan kesetaraan gender dalam Islam. la memmjukkan bahwa teologi
pembebasan yang ditawarkan Asgar lebih berpihak kepada kelompok marginal,
tertindas dan masyarakat bawah yang dalam kaitannya dengan kesetaraan
gender adalah kaum perempuan, sebaliknya Islam sangat menghormati kaum
perempuan. Bahkan Asgar menckankan keberagamaan sejati seseorang

ditentukan dengan seberapa sensitif orang itu dan bagaimana empatinya
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terhadap penderitaan masyarakat lemah. Dalam memahami ayat-ayat Al-
Qur’an yang banyak difahami sebagai legitimasi superiontas laki-laki, Asgar
mengatakan adanya dimensi normatif dan historis (kontekstual) dalam ayat
tersebut. Pernyataan historis (kontekstual) hanyalah merespon situasi spesifik
pada masa lalu, sedang pernyataan nommatif menyangkut aspek substantif
seperti sistem nilai dan prinsip dasar. la memberi contoh ayat tentang
penciptaan manusia dari jiwa yang satu adalah ayat normatif yang merupakan
prinsip dasar kesetaraan gender, karena itu ia menolak pemyataan bahwa Hawa
diciptakan dan tulang rusuk Adam. Pernyataan al-Qur’an laki-laki sebagai
qawwam perempuan dikatakannya sebagai pernyataan kontekstual berkaitan
dengan keadaan perempuan saat itu yang masih rendah kesadaran dan
pandangannya.

Harun Nasution, dalam Islam Rasional juga menyinggung tentang
keadilan dengan mengemukakan bermacam penafsiran dan pengertian
keadilan, namun kurang mengaitkannya dengan kewarisan Islam.

Buku “Figh Mawaris”, karya Hasby ash Shiddieqy, juga Ahmad Rofiq
dengan judul yang sama, “Nlmu Waris” karya Fatchur Rahma_n, Jjuga membahas
hukimm waris secara terinci, namun kurang memberi ruangpemikiran baru
tentang konsep hukum waris Islam terutama dalam hubungannya dengan hak
dan kewajiban suami-istri.

Dari semua karya tersebut, penulis belum menemukan suatu
pembahasan yang komprehensif mengenai hubungan antara hak kewarisan

perempuan dengan hak dan kewajiban yang berbeda antara laki-laki dan
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perempuan dalam Islam, disamping itu, berlanjutnya polemik dan perdebatan
mengenai hukum kewarisan [slam dan hak kewarisan perempuan menjadi satu
indikasi bahwa pembahasan mengenai hal itu masih perlu dilanjutkan.

Karena itu, penulis berkeyakinan bahwa pembahasan dan kajian dalam

tulisan im layak untuk dikemukakan.

E. Kerangka Teoritik

Hukum I[slam yang diturunkan terakhir, yang sebagian besar termaktub
dalam al-Qur’an berlaku bagi seluruh umat manusia tanpa membedakan suku
bangsa, bahasa, warna kulit maupun letak geografis. Pendeknya, hukum Islam
memang diperuntukkan bagi semua manusia di semua tempat dan masa.
Karena itulah hukum [slam diturunkan Allah secara bertahap sebagai antisipasi
perkembangan kehidupan manusia yang dinamis, disamping 1tu, bentuk global
hukum Islam memerlukan  pengkajian mendalam sebelum hukum itu
diberlakukan pada suatu tempat atau suatu masa yang berbeda-beda.

Firman Allah:

B SIS plakadas e
, CARIEG gl ey Uk sl

) An-Nahl (16): 97, ada juga dalam surat an-Nisa™ (4): 124, 32, al-Ahzab (33): 35, ali
Imran (3): 195 dengan redaksi vang berbeda, namun dengan makna yang kurang lebih sama.
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Kedudukan manusia yang sama di hadapan Allah menjadikan hukum
itu harus diberlakukan sama bagi semua orang, dan setiap orang akan diganjar
menurut apa yang dikerjakan tanpa memandang perbedaan dan jenis kelamin.

Dengan kedudukan yang sama, maka tidak ada alasan untuk menganggap
mulia suatu jenis dan memperlakukannya berbeda dari jenis yang lain. Karena
itt kaum muslim dalam menerapkan hukum Islam harus selalu berpegang
pada keadilan yang dapa.t bermakna seimbang, serasi dan selaras.*> Menurut
Islam, keadilan adalah persamaan kemanusiaan untuk semua golongan yang
memperhatikan pula keadilan pada semua nilai. Ketentuan tentang prinsip-
prinsip persamaan itu tertuang secara tertulis berupa nas. Islam memilild
konsep pemikiran yang lengkap, yang bersumber dari pokok (dasar) teoritisnya
yakmi al-Qur'an, hadis dan sejarsh perjuangan Nabi Muhammad SAW.3
Secara tegas Allah memerintahkan berbuat adil dan menyatakan bahwa
keadilan merupakan bagian integral dan tidak terpisahkan dari taqwa, dengan
kata lain, taqwa dalam Islam bukan sekedar konsep ritualistik, namun juga
secara integral terkait dengan keadilan sosial dan ekonomi *

Untuk dapat memahamm dan menghayati konsep keadilan, kita juga
harus memahami aspek aspek lain yang ikut membentuknya, bahkan Sayyid

Quthb mengatakan kita harus memahami konsep keselurghan Islam tentang

%y Abdur Rachim, Ayat-ayat Al-Qur'an Tentang Keadilan Sosial, tidak diterbitkan,
Yogyakarta; IATN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1987, hlm 6.

33y Sayyid Qutb, Keadilon...., him. 25.

3%y Asgar Ali Engineer, /slam dan Teologi Pembebasan, cet 2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2000), him 75.
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alam, kehidupan dan manusia, karena keadilan sosial hanyalah merupakan
cabang dan prinsip besar dimana seluruh pembahasan Islam harus dirujukkan
padanya *suatu sistem hukum tidak bisa dilepaskan dari aspek-aspek atau
sistem lain yang ikut memben warna dalam membentuk hukum tersebut.

Keadilan dalam Islam adalah pondasi dan bukan merupakan prinsip yang
sekunder. Ia adalah cikal bakal dan pondasi yang kokoh yang memasuki semua
ajaran dan hukum Islam berupa aqidah, syari’ah dan akhlaq.

Wawasan keadilan yang dibawakan al-Qur’an sifatnya adalah sebagai
perintah agama, bukan sekedar acuan etis atau dorongan moral belaka.
Pelaksanaannya merupakan pemenuhan kewajiban agama, dan dengan
demikian akan diperhitungkan dalam amal perbuatan seorang muslim di hari
perhitungan kelak.*® Allah babkan mengecam dengan keras orang orang yang
menyalahi prinsip keadilan (berbuat zalim) dan mengancamnya dengan siksaan
yang keras di dunia dan akherat.”’

Hukum waris menitikberatkan pembicaraan mengenai masalah yang
berhubungan dengan pembagian harta pusaka, tentang cara perhitungan yang
dapat menyampaikan kepada pembagian harta pusaka dan pengetahuan yang
wajib dari harta peninggalan tentang bagian-bagian yang harus diterima oleh

-
ahli waris.

3%y Sayid Quthb, Keadilan ... him. 24

36) Abdurrehman Wahid, “Konsep-konsep Keadilan”, dalam Budhy Miumawwar Rzhman,
Kontekstualisai Doktrin Islam Dalam Sejarah, cet 2 (Jakarta: Paramadina, 1995), him, 101.

%7 Lihat asy-Syiird (26): 40, al-Baqarah (2): 258, al-An’am {6): 21, Taha (20): 11, al-Kahft
(18): 59, 87, an-Naml (27). 52 dan Hdd (11): 102, 113.

%%y Fatchur Rahman, fimu Waris, cet 3 (Bandung: Al MAarif, 1986), him. 32.
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Hukum waris bukan hanya mempunyai sangkut paut dengan masyarakat
tetapi banyak benar kaitannya dengan hukum-hukum lain, di antaranya hukum
keluarga dan terutama hukum perkawinan, karena hukum kekeluargaan
merupakan pangkal tolak bagi susunan ahhi waris, sedangkan hukum
kekeluargaan itu pada prinsipnya ditimbulkan karena perkawinan®

Dapat dikatakan, dalam lingkup yang lebih kecil, struktur keluarga dan
hal-hal yang berkenaan dengan hak dan kewajiban di dalamnya akan
berpengaruh pada sistem pembagian waris dalam mencari formula pewarisan
yang memenuhi rasa keadilan masyarakat.

Asas keadilan atau keseimbangan menjadi satu pedoman dalam
pembagian waris, asas ini mengandung arti bahwa harus senantiasa terdapat
keseimbangan antara hak dan kewajiban antara hak yang diperoleh seseorang
dengan kewajiban yang harus ditunaikan, yaitu hak mewarisi dengan
kewajiban dalam kehidupan rumah tangga.

Wujud keadilan yang terdapat pada perbedaan pembagian waris antara
laki-laki dan perempuan dapat dilihat berkaitan dengan hak dan kewajiban
mereka yang berbeda. Seorang laki-laki menjadi penanggung jawab kehidupan
keluarga, yakni mencukupi keperluan anak dan istrinya ( Al-Bagarah (2):
233) menurut kemampuannya ( At-Talaq (65): 7), teriepas dari persoalan
apakah istrinya mampu atau tidak, anaknya memerlukan atau tidak. Berbeda
dengan laki- laki, tanggungjawab perempuan tidak seberat tanggung jawab

laki-laki terhadap keluarganya. Perempuan justru berhak menerima infag,

3%y Abdullah Siddik, Hukum Waris Islam .., hm. 2.
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tempat tinggal dan nafkah lainnya dan suaminya,” jadi pembagian waris
dalam al-Qur’an tidak didasarkan pada status seseorang, jenis kelamin,
melainkan atas dasar tugas dan tanggung jawab_*!

Rincian pembagian waris dalam al-Qur’z;\.n'i2 memberi kesan ketegasan

bahwa Islam merubah sistem kewarisan yang ada sebelumnya (jahiliyah)

“y Juhaya S Praja, Filsafat Hukum Islam, (Bandung: Pusat Penerbitan Universitas LPPM-
Universitas [slam Bandung, 1995), him. 111.

4!y Nashruddin Baidan, Tafsir bi 4! Ra'yi, Upaya Penggalian Konsep Perempuan dalam Al-
Qur'an, Mencermaii Konsep Kesejajaran Perempuan dalam Al-Qur'an, cet 1 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999) him. 64. Lihat juga dalam Muhammad Ali As Sabunny, Hukum Waris
Islam, teq..Sarmin Syukur, cet 1 (Surabaya: Al Ikhlas, 1995), him. 26, Asghar Ali Engineer, Hak-
hak Perempuan dalam Islam,terj. Farid Wajidi dan Cici Farkha as Segaf, cet 1 (Yogyakarta:
Yayasan Bentang Budaya, 1994), him. 99-100,
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dengan sistem yang lebih manusiawi terutama terhadap hak-hak perempuan.®
Jadi, dapat dipahami bahwa pembagian waris bagi perempuan merupakan
tahapan hukum Islam dalam mengangkat derajat kaum perempuan*® Pada
akhimya, struktur masyarakat yang dikehendaki al-Qur’an bukan patrilineal
semata, seperti yang berlaku di zaman jahiliyah, melainkan sudah bergeser
kepada derajat saling menghargai seluruh anggota keluarga *°

Dalam ilmu Usul Figh dikenal adanya hubungan antara dua hukum yang
merupakan satu rangkaian yang tidak bisa dipisahkan Pembahasan ini terdapat
dalam hukum wad’i, yaitu hukum yang menghendaki adanya sebab, atau syarat
atau penghalang bagi sesuatu yang lam. Sebab, syarat atau penghalang
terkadang berbubungan dengan kemampuan mukallaf, dan jika kemampuan itu
ada maka akan timbul akibat.

Sebab adalah sesuatu yang oleh syeri’ (pembuat hukum) dijadikan
indikasi adanya sesuatu yang lain yang menjadi akibamya, sekaligus
menghubungkan adanya akibat karena adanya sebab dan ketiadaannya karena
ketiadaan sebab. Oleh karena itu adanya sebab mengharuskan adanya akibat
dan ketiadaan sebab mengakibatkan tiadanya akibat. Ada beberapa macam

sebab dalam ilmu Usul Figh:

3y Abdullah Siddik , Hukum Waris... ..., Hm 7.

*y Atho’ Mudzhar, Membaca Gelombang Ijtihad antara Tradisi dan Liberasi, cet 1
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1998}, hlm. 160-161, lihat juga Sayyid Muhammad Husain &t
tabataba’i, Al Mizdan fr Ulitm Al-Qur'an, cet 5 (Beirut: Muassasah al-A"lamy lil Mathbuw’ah, 1983),
IV: 207-208.

%y Ali Parman, Kewarisan Dalam Al-Qur'an, Suatu Kajian Hukum Dengan Pendekatan
Tafsir Tematik, cet 1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995 ), him. 5.



23

1. Adakalanya merupakan sebab bagi hukum taklifi (pembebanan) bagi
mukallaf..

2. Adakalanya juga merupakan sebab menpetapkan kepemilikan,
kehalalan atau menghilangkan keduanya.

3. Adakalanya berupa perbuatan mukallaf yang telah ditentukan baginya.

Apabila sebab telah ditentukan, baik yang telah memenuhi syarat dan
penghalang-penghalangpun telah tiada, maka karena sebab itu terjadilah akibar
secara pasti. Dalam hal ini, akibat tidak bisa ditinggalkan dari sebabnya, baik
akibat 1tu merupakan sesuatu yang disengaja karena adanya sebab atau tidak
disengaja memaksudkannya. Jadi bila syari® (pembuat hukum) telah
menentukan aqad (fasarruf) sebagai sebuah sebab hukum maka timbullah
hukum aqad 1tu menurut hukum syara’, dan timbulnya hukum itu tidak
disyaratkan adanya tujuan dari mukallaf Jadi mukallaf tidak bisa melepaskan
hubungan sebab akibat tersebut.

Untuk melihat dua hal (hukum) mempunyai hubungan sebab akibat,
dapat dilihat dan ter_penuhi tid?l_mya beberapa indikasi berikut, semakin banyak
terpenuhi maka semakin kuat asumsi adanya hubungan kausalitas tersebut:

1. Ada urutan waktu antara keduanya, sebab hendaklah mendahulwi

musababnya.

2. Ada penjelasan yang logis dari hubungan yang ada, artinya hubungan

itu dapat diketahui akal.

3. Adanya fenomena dosis terhadap respon, makin banyak A (sebab)

maka makin banyak B (akibat).
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4. Adanya reversibilitas, artinya bilamana A berubah atau hilang, maka
B juga berubah atau hilang,

5. Timbulnya kejadian yang konsisten.

6. Kejadian ini unik, dalam arti suatu akibat hanya timbul karena suatu

sebab tertentu tanpa adanya penjelasan lain.

Dengan melihat adanya hubungan yang ada antara dua hukum, maka kita
akan dapat mensikapi perubahan yang terjadi dengan tetap berpegang pada
tujuan pemberlakuan hukum tersebut.

Jadi ketetapan hukum wans Islam tetaplah mengacu antara lain pada
rasa keadilan yang ada dalam masyarakat, nkmah pemberlakuan hukum, dan
maslahat yang menjadi tujuan diberlakukannya hukum, bukan sekedar sesuai

dengan salah satu teks al-Qur’an dan mengabaikan yang lain,

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah penelitian pustaka (library research), dengan menjadikan karya-
karya kepustakaan sebagai sumber data utama. Materi pembahasan
- didasarkan pada kajian atas karya-karya pustaka baik klasik maupun modem
yang membahas atau berhubungan dengan hukum-hukum keluarga terutama
hukum waris Islam serta hak dan kewajiban suami-istri.

2. Tipe Penelitian

Penelitian ini ~ bertipe  deskriptif-analitik, vaitt  dengan

mendeskripsikan konsep hak kewarisan perempuan dalam hukum waris
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Islam, secara khusus perbandingan pembagian antara laki-laki dan
perempuan, konsep hak dan kewajiban yang berbeda antara laki-laki dan
perempuan dalam lingkungan keluarga dan masyarakat yang diatur hukum

Islam kemudian menganalisa untuk menemukan adanya hubungan antara

keduanya.

3. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis, dengan mengkaji
hukum kewarisan Islam dengan hak dan kewajiban suami-istri secara lebih
mendalam dan sudut agama yang bersumber dan al-Qur’an, hadis, kaidah-
kaidah usuliyah dan juga pendapat para ulama.
4. Analisis Data
Data yang dikumpulkaﬁ dianalisis dengan pendekatan kualitatif dan
menggunakan instrumen gabungan :

a. Induksi, yaitu dengan menganalisa data khusus yang mempunyai wsur
kesamaan untuk diambil suatu kesimpulan umum. Analisis ini digunakan
pada beberapa kasus-kasus yang berhubungan dengan hukum waris
maupun hukum perkawinan yang terjadi dalam masyarakat untuk
kemudian disimpulkan secara umum

b. Deduksi, yaitu dengan menguraikan atau membuktikan suatu data umum
dengan bukti-bukti yang bersifat khusus. Prinsip, aturan dan konsep
keadilan dalam hukuwm waris Islam dan pola hubungannya dengan hukum
perkawinan diterapkan dalam kasus atau perisiwa yang terjadi di

masyarakat muslim.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan hasil yang sempurna maka pembahasan tulisan
disusun secara sistematis sehingga didapatkan hasil yang maksimal.

Bab I Pendahuluan, membahas skripsi secara umum , terbagi dalam
beberapa sub-bab antara lain: Latar belakang, Pokok Masalah, Tujuan dan
Kegunaan, Telaah Pustaka, Kerangka teoretik, Metode Peneliian dan
Sistematika Pembahasaan.

Bab [I. Hak Kewarisan Perempuan. Bab ini akan membahas mengena_i
hak kewarisan perempuan untuk memberi pengertian dan pernahaman yang
yang benar mengenai hal tersebut. Bila kita memahaminya secara tepat akan
mempermudah pembahasan pada bab selanjutnya. Bab ini terbagi menjadi tiga
sub-bab: Pertama, Pengertian hukum waris Islam, membicarakan hukum waris
Islam secara umum. Kedua, tinjauan normatif hak kewarisan perempuan dalam
Islam, membahas bagaimanra sebenarnya aturan [slam dalam pembagian waris
bagi perempuan menurut Al-Qur’an dan Hadits. Ketiga, praktek pewarisan
umat Islam, membicarakan bagaimana pelaksanaan hukum waris Islam,
terutama  bagi perempuan di kalangan masyarakat muslim (terutama
Indonesia) dan perubahan perubahan yang dilaluinya.

Bab IIL. Hak dan kewajiban suami-istri, sebagai variabel kedua yang
menjadi inti pembahasan ditempatkan pada bab Il agar kita juga memahami
secara lebih komprehensif hak dan kewajiban suami-istri baik yang.ideal
dalam hukum Islam maupun pada praktek umat slam dan perubahan yang

terjadi pada hukum tersebut, sehingga akan mempermudah memasuki
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pembahasan pada bab IV. Bab ini meliputi tiga sub-bahasan: Pertama,
perbedaan laki-laki dan perempuan, membicarakan adanya perbedaan yang
terdapat dalam diri laki-laki dan perempuan baik yang kodrati maupun yang
terbentuk karena kebiasaan (gender). Kedua Tinjauan Nommatif hak dan
kewajiban suami-istri, difokuskan pada aturan Islam dalam hak dan kewajiban
suami-istri dalam numah tangga terutama dalam hal mateni. Ketiga Tinjauan
historis hak dan kewajiban suami-istri, membicarakan perubahan dan
perkembangan yang terjadi dalam hal hak dan kewajiban suami-istri sejalan
dengan perubahan zaman.

Bab IV. Hubungan Hak Kewarisan Perempuan dengan Hak dan

Kewajiban Suami-istri, berisi dua sub-bahasan: Pertama, Pola Hubungan hak

kewarisan perempuan dengan hak dan kewajiban suami-istri, pokok
pembicaraan yang membahas adanya hubungan antara keduanya sehingga
dapat dipahami bagaimana keadilan dapat terwujud dalam pembagian yang
berbeda antara laki-laki dan perempuan. Kedua, Keadilan dalam kewarisan
perempuan, membicarakan bagaimana konsep dan prinsip-prinsip keadilan
dalam kaitannya dengan hak waris perempuan. Dengan pemahaman yang benar
tentang konsep keadilan dalam hukum Islam akan memberi pemahaman yang
benar tentang pola hubungan antara hak kewarisan perempuan dan hak dan
kewajiban suami-istri.

Bab V Penutup, pertama bernis: kesimpulan, yang merupakan ringkasan
pembabasan dari awal hingga akhir, kedua saran yang berisi pesan untuk

perbaikan perbaikan yang diperlukan dalam hukum Islam.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dani pembahasan yang telah kami paparkan dari awal bab 1 hingga

pembahasan bab IV dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Islam merupakan suatu sistem yang sempurna sehingga seluruh aspek di

dalamnya saling berhubungan satu sama lain. Persoalan yang timbul
dalam satu aspek harus diselesaikan dengan memandang aspek lain
sehingga penyelesainnya merupakan penyelesaian yang sistemik.

Agama Islam memandang manusia dalam derajat yang sama, tidak
membedakannya berdasarkan suku bangsa, warna kulit maupun
perbedaan lainnya, yang membedakan hanyatah tingkat ketakwaan.
Dalam persamaannya, Islam tetap memandang perbedaan kodrati yang
melekat pada masing-masing jenis kelamin laki-iaki maupun perempuan
sehingga Islam memberikan hak dan kewajiban yang berbeda untuk
menjaga kehormatannya dan supaya tetap di jz.ala:nyang benar.

Perbedaan hak dan kewajiban dalam hukum pcrkawinanl berpengaruh
pada pembagian wans dalam hukum Islam.

Antara hukum perkawinan (yang mengatur hak dan kewajiban snami
istri) dan hukum waris (yang mengatur pembagian waris antara laki-laki
dan 'perempuan) terdapat pola hubungan sebab akibat, sechingga
manakala hukum atau ketentuan yang menjadi sebab telah berubah maka

keteninan yang menjadi akibatnya juga berubah.

1040
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Prinsip yang diterapkan dalam pembagian waris antara laki-laki dan
perempuan merupakan wujud asas keadilan berimbang dimana terdapat
keseimbangan antara kewajiban yang harus ditunaikan dengan hak yang
diterimanya. Laki-laki yang dalam Islam mempunyai kewajiban nafkah
dan bertanggung jawab atas kebutuhan keluarga mendapat dua kali

bagian perempuan.

7. Tuntutan perubahan hukum warns hendaklah juga ditkuti dengan tuntutan

perubahan pada hukum perkawinan yang mengatur hak dan kewajiban
suami istri demi mendapatkan keadilan yang menjadi tujuan pelaksanaan

hukum.

B. Saran-saran

Dari kesimpulan dan pembahasan sebelumnya, kami menyampaikan

beberapa saran berkaitan dengan hukum waris demi semakin tertanamnya hukum

Islam secara sempurna khususnya di Indonesia.

1.

Perlunya sosialisasi hukum perkawinan Islam terutama menyangkut
hak dan kewajiban suami istri dan hubungannya dengan hukum waris
Islam.

Perlunya mempelajari hukum waris Islam sebagai salah satu hukum
pokok dalam hukum keluarga Islam, schingga kekhawatiran akan
hilangnya hukum waris dapat kita hmdarkan

Segala permasalahan hukum yang menyangkut hukum pewarisan
hendaknya dikaitkan dengan hak dan kewajiban suami istri.

Perlunya pemahaman yang benar tentang konsep keadilan yang benar

dalam hukum Islam.
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DAFTAR TERJEMAHAN

No

E.N

Terjemahan

16

Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum perempuan,
oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-
laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka. Sebab itu maka perempuan yang saaleh, ialah yang
taat kepada Allah lagi memelihara din ketika suaminya tidak

17

...dan seorang Jaki-laki adalah pemimpin dalam keluarganya
dan akan dimintai pertanggung jawaban  atas
kepemimpinannya, dan seorang perempuan adalah
pemimpin di rumab svaminya dan akan dimintai
pertanggung jawaban atas kepemimpinannya...

18

Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campur) diantara
mereka, berikanlah kepada mereka mahamya (dengan
sempurna), sebaga suatu kewajiban; dan tiadlah mengapa
bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling
metelakannya, sesudah menentukan mahar itu...

22

Kawn laki-laki adalah pemimpm bagi kaum perempuan,
oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-
laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari hacta

mereka....

10

25

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada
para ibu dengan cara yang makruf....

10

26

Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka

17

31

Barang siapa mengerjakan amal saleh baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhya akan
kami berikan kepadanya kehidupan yang bak dan
sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mercka

| dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka

kerjakan. -

21

42

Allah mensyariatkan bagimu tentang pembagian pusaka
untuk anak-anakmu. Yaitu bagian seorang anak laki-laki
sama dengan dua bagian anak perempuan; dan jika anak itu
semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagian mereka
dua pertige dan harta yang ditinggalkan; jka anak
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo
harta. Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi masing-
masingnya seperenam dan harta yang ditinggalkan, jika

yang meninggal itu mempunyai anak; jika yang meninggal
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itu fidak mempunyai anak dan 1a diwarisi oleh ibu bapaknya
(saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya
mendapat seperenam. (pembagian pembagian tersebut di
atas) sesudah dipenuhi wasiat-wasiat yang ia buat dan (atau)
sesudah dibayar hutang-hutangnya. (Tentang) orang tuamu
dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa diantara
mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini
adalah ketetapan dari Allah Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahwi lagi Maha bijaksana.

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika smereka tidak
mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itn mempunyai anak,
maka kamu mendapat seperempat dar harta yang
ditinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat
atau (dan) sesudah dibayarkan hutang-hutangnya. Para isteri
mendapat seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu
tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka
para isteri mendapat seperdelapan dari harta yang kamu
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau
(dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang
mati baik laki-laki maupun perempuan yang tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi
mempunyai - scorang saudara laki-laki (seibu saja) atau
seorang saudara perempuan (seibu saja), maka maka bagi
masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta.
Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang,

| maka mereka bersekutu dalam dalam yang sepertiga itu,

sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah
dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudarat kepada
(kepada ahli waris). (Allah menetapkan demikian itu
sehagai) syan’at yang benmar-benar dari Allah, dan Allah
Maha mengetahw lagi Maha Penyantun. ' S

Mereka meminta - fatwa kepadamu (tentang kalalah).
Katakanlah: Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah
(vaitu): jika seorang meninggal dunia- dan ia tidak

| mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan,

maka bagi saudaranya yang perempuan  itu seperdua dari
harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki
mempusakai  (seluruh - harta saudara perempuan), jika ia
tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu
dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli
waris itu terdii dari) saudara saudara laki-aki dan
perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki sama

dengan dua bagian saudara perempuan. Ailah menerangkan
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(hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuat.

30

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dari din yang satu

10

30

Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (darnipada
yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah.....

11

30

10

Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak
yatim dan orang miskin, maka berilah mereka dan harta
ifu

12

31

Il

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mercka anak-anak

yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)
mereka....

13

31

12

Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan
ibu bapak dan kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak
bagian (pula) dart harta peninggalan 1bu bapak dan
kerabataya....

14

31

13

Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim
secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh
_perutnya .....

15

32

14

Allah mensyanatkan bagimu tentang pembagian pusaka
unfuk anak-anakmu. Yaitu bagian seorang amak laki-laki
sama dengan dua bagian anak perempuan....

16

32

15

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dan harta yang
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak
mempunyai anak.....

17

33

16

Sesungguhnya Rasulullah bersabda: [lmu itu ada tiga, lain
dari itu adalah tambahan: Ayat muhkamah (jelas), sunnah
positif dan hukum warisan yang adil . (H.R Abu Dawud)

18

34

17

Rasulullah SAW bersabda: Wahai Abu Hurairah Pelajarilah
faraid dan ajarkanlah kepada manusia, karena merupakan
separoh dari ilmu yang bermanfaat. Dan ia akan dilupakan,
yaitu ilmu yang pertama kali dicabut dan umatku. (H.R Ibnu
Majak)

19

34

18

Nabi SAW bersabda: Berikan bagian waris itu kepada
ahlinya {(orang-orang yang berhak), kemudian jika ada
sisanya maka untuk kerabat yang terdekat yang laki-laki.
(H.R al-Bukhari)

20

36

21

..berlaku adillah, karena adil itu lobih dekat kepada
takwa....

21

60

24

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (vang kamu
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan Kemudia
jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari mas
kawin ifu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah)

pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik
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akibatnya.

22

60

26

.......sedang kamu telah memberikan kepada seorang
diantara mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu
mengambil kembali dari padanya barang sedikitpun... ..

23

61

27

Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang iain
sebagai svami istri. Dan mereka  (istri-istrimu) telah
mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.

24

62

30

Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum perempuan,
oleh karena Allah teiah melebihkan sebagian mereka (laki-
Jaki) atas sebagian yang Jain (perempuan)... ...

25

63

32

Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu
bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu
sudah menentukan maharnya, ... ..

26

64

36

....Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian
kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf....

27

65

38

Tempatkaniah mereka (para istri) dimana kamu bettempat
tingal menuru¢ kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka.

28

65

39

Aku berkata: wahai Rasulullah, apakah kewajiban suami
tethadap istrinya / belian menjawab: hendaklah kamu
memberi makan apabila kamu makan, dan kamu
memberinya. pakaian jika kamu berpakaian atau
berpenghasilan usaha. Dan janganlah kamu memukul
wajah, jangan menjelekkannya dan jangan memisahkan diri
dan mercka (yang nusyuz) kecuali di dalam rumah ( H.R an-
Nasaiy) '

29

88

24

.....dan perdamaian itu lebih batk ... ..

30

90

29

Diwajibkan atas kamu, apabila seorang diantara kamu
kedatangan ( tanda-tanda ) maut, jika ia meninggalkan harta
yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib
kerabatnya secara ma’ruf, ( ini adalah ) kewajiban atas
orang-orang yang bertakwa.

31

90

30

Pada tahum Fath sku sakit sampai ake hampir mati.
Rasulullah menjengukku, maka aku bertanya: Ya Rasul,
sesungguhnya aku mempunyai harta yang banyak, dan tak
ada yang mewarisi hartaku kecuali seorang anak
perempuanku. Apakah aku boleh bersedekah dengan 2/3
hartaku? Jangan, jawab beliau. Aku bertanya: Separo?,
Jangan jawab belian. Aku bertanya sepertiga (1/3) ?, beliau
menjawab: ya 1/3 (saja), sepertiga (1/3) 1tu sudah banyak.
Engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya
adalah lebih baik dan pada engkau meninggalkan mereka
dalam keadaan miskin dan menadahkan tangan mercka
kepada manusia (H.R Tbnu Majah)
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32

92

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah
biarpun terhadap dinmu sendini atau ibu bapak dan kaum
kerabatmu...

33

92

34

Wahai manusia, apakah yang memperdayakan kamu
(berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah,
yang menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu
dan mengadilkan kamu (menjadikan susunan tubuhmu
seimbang).

34

93

36

Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada manusia
sedikitpun, akantetapi manusia itulah yang berbuat zalim
kepada diri mereka sendir.

35

94

37

Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan
Dia yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-
orang yang berilmu (juga menyatakan demikian). Tidak ada
Tuhan melamnkan Dia, Yang Maha Kuasa lagi Maha
Bijaksana. -

36

94

38

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh
kamu} apabila menetapkan hukum di astara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil.

37

95

40

Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami
tarunkan bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan)
supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami
ciptakan besi yangpadanya terdapat kekuatan yang hebat
dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mercka
mempergunakan besi itu)....

38

96

Sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam, kami
angkat mereka di daratan dan di lautan. ...

38

41

Bagi laki-laki ada bagian dari harta penmggalan orang tua
dan kerabatnya-kerabainya dan bagi perempuan ada (pula)
bagian dari harta - peninggalan orang tua dan kerabat-
kerabatnya baik sedikit maupunbanyak dari bagian yang
telah ditentukan,

40

98

43

Barang siapa yang mengerjakan kebatkan seberat

'| dzarrahpun, nicaya dia akan melihat (balasanjnya. Dan

barang siapa yang mengerjakan kejahatan sebrat dzarrahpun,
niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.
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BIOGRAFI TOKOH DAN ULAMA

Abdul WahabKhalaf,

Ulama dan guru besar Univ. Al Azhar. Ahli terkemuka bidang hukum
Islam. Karyanya a.l: lm Ushil al Figh, Khulasah Tarikh at Tasyri’ al Islam fi ma
14 Nassa Fih.

Ahmad Azhar Basyir.

Lahir di Yogyakarta 21 November 1928. Dosen Fakultas Filsafat UGM,
Ketua Jurusan Filsafat Agama Perguruan Tinggi Agama Jslam Yogyakarta (1956)
meneruskan ke Fak Dar al Ulum jurusan Syari’ah Univ. Kairo dan mendapat
M.A bidang Dirasat Islamiyah (1965), lalu ke pendidikan purna sarjana filsafat
UGM (1971-1971). Aktif menjadi anggota Pimpinan MUIL jakarta Ketua PP
Muhammadiyah bidang majlis Tarjih dan lembaga figh Islam Organisasi
Konferensi Islam di Jeddah. Karyanya al; Masalah Imamah dalam Filsafat
Politik Islam (1981), Garis Besar Sistem Ekonomi Islam (1981) Hukum Waris
Islam (1982) Falsafah Ibadah dalam Islam (1983) dan Citra Masyarakat Muslim
(1984).

Ahmad Ibn Hambal. (164-241 H/780-858)

Pendiri mazhab figh Hambaliyah ini belajar di Baghdad dan menerima
Instruksi dari al Syafii. Ia pengumpul hadis yang dituliskan dalam al Musnad yang
merupakan kumpulan 30. 000 hadis.

Al Bukhari.

Lahir di Bkhara 13 Syawal 194 H/ 21 Juli 810 M. Nama lengkapnya Abu
Abduliah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al Mughirah bin Bardizbah al
Bukhari. Sejak uwmur 10 tahun telah belajar hadis pada ad Dakhili. Dalam usia 16
tahun telah hafl hadis-hadis yang terdapat dalam kitab karangaa Tonu Mubarok
dan karangan Waki’ al Jarrah. Gurunya dalam bidang hadislebih dari 1000 orang.
Ia menghafal 300.000 hadis dari 600.000 yang didapat dalam perjalannaya
menemukan dan memepelajari hadis di berbagai daerah. Diantara karangannya: al
Jami' as Sahih, at Tarikh as Sagir, at Tarikh al Ausat, at Tarikh al Kabir, Tafsir
al Musnad al Kabfr, Kitab al ‘ilal, Kitab ad Du’afa dan lain-lain. Yang paling
populer adalah al Jami’ as Sahih atau Sahih al Bukhari yang memuat 7.275 hadis
yang diyakininya sahih Beliau wafat pada 30 Ramadan 256 / 31 Agustus 870 M.

Aspar Ali Engineer,

Seorang pemikir dan teolog Islam dari India dengan reputasi Internasional
Aktif menulis artikel dan buku serta berpartisipasi aktif dalam berbagai gerakan
perempuan mushm. Salah satu karyaaya yang telah diterjemahkan ke Indonesia
adalah The Right of Women in Islam (Hak-hak Perempuan dalam Islam).

As Savyid Sabiq,
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Nama lengkapnya as Sayyid Sabiq Muhammad at Tihami. Dilahirkan di
Istaha, Mesir ( 1915 ). Ia masih keturuman Usman bin Affan, termasuk ulama
yang menentang paham tertutupnya pintu fjtihad dan menganut paham figh
Syafi’i. Bukunya yang berisi pemikiran figh modemn berjudul Figh as Sunnah.

Fatima Mernissi.

Lahir di Maroko th.1940. Mendapat gelar bidang Imu Politik dari
Muhammad V University di Rabbat Inggris th. 1973. Th. 1974-1981 mengajar di
fakultas sastra Univ. almamatemya, sekaligus menjadi dosen “ The Institut of
Scientific Research “ pada Univ. yang sama. Dia juga merupakan konsultan di
United Nation Agencies. Terlibat aktif pada gerakan perempuan dan sebagat
anggota “ Pan Arab Women Solidarity Association™

Ibn Majah

Nama aslinya Abu Abdillah Muhammad bin Yazid ar Raba’l al Qazwini
lahir di Qazwin, Iraq pada 209 H/824 M. Dia merupakan seorang ahli tafsir, ahli
sejarah Islam, dan ahli hadis. Karyanya Sunan Ibnu Majah termasuk dalam Kutub
as Sittah. Menyusun kitab Tafsir al Qur'an al Karim, At Tarikh. Diantara gurunya
adalah Ali bin Muhammad at Tanafasi (w. 233 H). Ibnu Majah digelari a/ Hdfiz al
Kabir, wafat pada 20 Ramadlon 273 H/18 Februari 887 M.

Ibrahim Hosen. :
Lahirdi Bengkulu pada 1 Januari 1917, merupakan guru besar [AIN Syarif
Hidayatullah dan ketua komisi Fatwa MUI (sejak 1980). Tamat FakultasSyan’ah
Univ. Al Azhar bekerja di Departemen Agama th. 1961-1971. Rektor IAIN Raden
Fatah, Palembang (1964-1966) menjadi staf ahli Menteri Agama R1 (1971-1982)
Merupakan pendiri dan rektor Perguruan Tinggi Imu Al Qur'an (PTIQ) Jakarta
(1971-1977) dan Istitut Imu Al Qur'an (TIQ) Jakarta th. 1980-sekarang . .

Imam Muslim (210-261H / 816-873)

Nama aslinya Abu al Husain Muslim bin al Hajjaj al Qusyairi an Naisaburi
, lahir di Naisabury. Karyanya Sahik Muslim memuat 300.000 hadis yang ia
ketahui, menjadi salah satu kitab kumpulan hadis terpercaya. '

Masdar F Mag’udi,

Lahir di Purwokerto 1954 masa pendidikannya banyak dihabiskan
dipesantren, antara lain PP Tegalrejo Magelang dan KrapyakYogyakarta. Direktur
Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Masyarakat (P3M) Jakarta, dikenal -
sebagai aktivis LSM khususnya melalui dunia pesantren. Pernah aktif di LP3ES,
lembaga Kajian dan pengembangan SDM. (Lakpesdam PBNU). Selain aktif
manulis juga aktif sebagai nara sumber seminar dan diskusi. Alumni JAIN Sunan
Kalijaga (1979) ini bersama beberapa kontributor menulis beberpa buku, al:
Dinamika Kaum Santri, Pergulatan. Dunia Pesantren, Islam Indonesia Menatap
Masa Depan, Teologi Pembangunan dan Etika Pembangunan, Reaktualisasi
Hukum Islam, dan karya utuhnya Agama Keadilan; Risalah Zakat (pajak) dalam
Islam.
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Mukti Ali.

Guru besar [lmuPerbandingan Agama di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Anggota Akademi Jakarta, Dewan Riset Nasional, Komite Kebudayaan Islam
UNESCO (Paris), Dewan Penaschat pembentukan Parlemen Agama-agama
sedunia (New York) dan Dewan Penasehat National Hira Councit (Pakistan)
untuk penulisan 100 judul buku tentang Islam di islamabad. Bukunya a.l: fjtihad
dalam Pandangan Muhammad Abduh, Ahmad Dahlan dan Muhammad Igbal
(1990),Muslim Bilali dan Muslim Muhajir di Amerika Serikat (1990), Ta'limul
Muta'allim versi Imam Zarkasyi; Suatu Pembahasan Perbandingan tentang
Metodologi Pendidikan Agama di Abad Pertengahan. dan di Pondok Modern
Darussalam Gontor Ponorogo (1991)

Muhammad Quraish Shihab (Rappang, 16 Februari 1944)

Meraih doktor dalam bidang imu-ilmu Al Qur’an dengan yudidium summa
Cum Laude disertai penghargaan tingkat pertama th. 1982 di Al Azhar Kairo dan
menjadikannya orang asia tenggara pertama yang menenma gelar tersebut.
Diantara karya-karyanya: Membumikan Al Qur'an; Fungsi dan Peran Wahyu
dalam Kehidupan Masyarakat(1992), Lentera hati; Kisah dan Hikmah Kehidupan
(1994), Wawasan Al Qur'an; Tafsir Maudlu'i Atas Pelbagai Persoalan Umat
{1996). Pernah menjabat Rektor IAIN Syarif Hidayatullah dan menjadi menteri
agama pada masa presiden Soeharto.

Munawwir Sjadzali. (Kiaten 7 November 1925)

Menjadi menteri Agama RI 1983-1988. Tamat Madrasah Menengah
Pertama /Tinggi Islam “ Mambaul Ulim “ Solo, melanjutkan ke Univ. Exeter,
Inggris dan Univ. Georgetown Amerika Serikat. Pernah kursus diplomatik dan
Konsuler Dep. Laur Negeri. Th. 1944-1945 menjadi gurn SD di Semarang, juga
aktif dalam perjuangan kemerdekaan. Th. 1950 bekerja di Dep Luar Negeri seksi
Arab dan Timur Tengah. Setelah tamat pendidikan di Ingpris (1954)
diperbantukan padasekretariat bersama Konferensi Asia Afrika di jakarta 1959
dan sejak 1976 menjadi duta besar luar biasa dan berkuasa penuh RI untuk
Emirat- Kuwait merangkap Bahrain, Qatar danPerserikatan Keairan Arab. Sejak
1980 diangkat menjadi staf Ahli Menteri Luar Negeri disamping juga Dirjen
Politik Departemen Luar Negeri (1980-1983)

Murtada Matahhari. o

Lahir di Khurasan 2 Februari 1919. Ia seorang ulama dan Filosof Istam
kontemporer. Karyanya lebih dari 50 buku dan banyak diterjemahkan ke bahasa
Inggris, Arab, Urdu dan Indonesia, diantaranya: Hak-hak Wanita dalam Islam,
Masalah Hijab, Cerita-cerita Orang Bijak (menjadi buku terbaik Iran tahun
1965), Prinsip-prinsip Filsafat dan Aliran Realism. Dantara gurunya adalah
ayahnya sendiri Muhammad Husain Mutabbari dan Ayatullah Khomeini,
Muhammad Husein Tabataba’i. la aktif sebagai salah satu arsitek Revolusi Iran
sehingga ditunjuk Khomeini menjadi pemimpin dewan Revolusi Islam, namun
baru menjabat selama 3 bulan ia ditembak oleh kelompok Istam ki Furqan.
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Syafruddin Prawiranegara ( Banten, 28 Februari 1911)

Ia adalah Ketna umum Korps Mubaligh Indonesia (KMI) dan mantan
menteni keuangan RO dan gubernur Bank Indonesia. Menempuh pendidikan dasar
di Europeesche Lagere School (ELS, sekolah rendah untuk orang-orang eropa) di
Banten dan Ngawi; MULO di Madiun; AMS bagian A di Bandung, tamat 1931
dan mendapat gelar Meester in de echten (Mr) pada Recht Hoge School (RHS,
Sekolah Tinggi Hukum), September 1939. Dalam pemernintahan, ia dipercayakan
menduduki beberapa jabatan puncak, al: anggota Badan  Pekerja Komite
Nasional Indonesia Pusat (KNIP) 1945, Menteri Muda Keuangan dalam Kabinet
Sutansyahrir ke 2 (dibentuk 3 Maret 1946} dan menteri keuanagn pada kabinet
Sutan Syahrir ke 3 (2 Oktober 1946) dan menteri kemakmuran dalam Kabinet
Mohammad Hatta (29 Januari 1948). Pada 19 Desember 1948, ditengah-tengah
clash pemerintahan Indonesia dan Belanda, oleh wakil presiden R1 Moh Hatta, ia
dipercayakan memimpin Pemerintah Darurat Republik (PDRI) di Sumatera. Dan
th, 1958-1961 1a memimpin Pemerintah Revolusioner Republik Indonesia (PRRT)
di Sumatera dengan jabatan Perdana Menteri merangkap menteri keuangan. la
juga dikenal sebagai tokoh masyumi terkemuka yang mempunyai minat besar
dalam studi Islam, ekonomi dan kenegaraan.

Svu’bah Asa (Pekalongan, 1941)

Lahir di Pekalongan 1941, mantan redaktur senior MBM Tempo (1971-
1987) dan ketua sidang redaksi MBM Editor (1987-1988) ini dikenal sebagai
seorang sastrawan, pengamat maslah-masalah keagamaan. Selesai stodi di
Fakultas Ushuluddin Jurusan filsafat IAIN Sunan Kalijaga (1967) pemah
mengajar balaghah di PGAAN Yogyakarta dan menjadi dosen drama fakultas
sastra seni dan fakultas ilmu sosial IKIP Yogyakarta (1964-1967) Pernah menjadi
redaktur agama dan seni majalah Ekspress (1970). Th 1973-1988 mengajar kritik
seni pada akademi teater Instsitut Kesenian Jakarta (IKJ) dan berangkat ke
Amerika sebagai fellow dari Fulbright High Program di pusat-pusat kegiatan
tetaer (1976). Menerjemahkan qasidah—qasidah maulud Nabi Muhammad. Th
1973-1977 menjadi ketua komusi teater DKJ. Anggota majelis Ulama Kotatif
Depok Ini pernah memegang peran DN AIDIT di film G/30/S PKI

Yunahar Jlvas. (Bukit Tinggs, 22 September 1955)

- Gelar sarjana Muda (1978) dan sarjana / S.1 (1984) diraih dari Fakultas
Tarbiyah IAIN Imam Bonjol Padang. Gelar L.c dari Fakultas Ushuluddin
Universita Istam Imam Muhammad Ibnu Su’ud Riyadh, Saudi Arabia th, 1983.
M.A dari Pasca Sarjana IAIN Suman Kalijaga Yogyakarta 1996. Menjadi staf
pengajar Fakultas Agama Islam di UMY. Ketna I Majelis Tabligh PP
Muhammadiyah (1996-2000) menjadi direktur Ma’had ad Da’wah Yogyakarta
dauw pengasuh- PP Budi Mulia Yayasan Shalahuddin Yogyakarta. Karyanya a.l:
Kuliah Aqidah Islam, Muhammadiyah dan NU; Reorientasi Wawasan Keislaman
. (ed) dan Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadis (ed).
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